
 



 



 



ABSTRAK 
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Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah 

karakterisasi tokoh dalam novel Istana Kaca karya Jeannette Walls di lihat dari 

metode langsung (telling), (2) bagaimanakah karakterisasi tokoh dalam novel 

Istana Kaca karya Jeannette Walls di lihat dari metode tidak langsung (showing). 

Tujuan penelitian ini adalah mendekripsikan karakterisasi tokoh dalam novel 

Istana Kaca karya Jeannette Walls di lihat dari metode langsung (telling) dan 

metode tidak langsung (showing).  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif analisis.  

Data dan sumber datanya diperoleh dari kutipan kalimat yang mengandung 

karakterisasi tokoh dalam novel Istana Kaca karya Jeannette Walls. Data-data di 

peroleh melalui teknik baca dan teknik catat. Data yang di peroleh dianalisis 

dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasi, menganalisis, mendeskripsikan, 

dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) karakterisasi tokoh dalam novel 

Istana kaca karya Jeannette Walls di tinjau dari metode langsung (telling) 

meliputi: a) melalui penggunaan nama tokoh di temukan karakter tokoh Jeannette 

seorang pekerja keras, rajin dan optimis, tokoh Stanley pemalu, tokoh Erma yang 

kasar, Dad yang egois,  Mom yang religius, dan Lori si jenius; b) melalui 

penampilan tokoh meliputi: sosok yang optimis, elegan dan menarik, sederhana, 

rapih, kumuh; c) melalui tuturan pengarang meliputi: karakter penyayang, ceria, 

dermawan, tidak mandiri, pembenci, misterius. (2) Karakterisasi tokoh dalam 

novel Istana Kaca karya Jeannette Walls di tinjau dari metode tidak langsung 

(showing) meliputi: a) melalui dialog tokoh ditemukan karakter karakter tokoh 

yang suka memuji, penyayang, dan menyenangkan, b) melalui lokasi dan situasi 

percakapan di temukan karakter kurang serius, suka berkumpul, menghargai 

tamu; c) melalui jatidiri tokoh yang di tuju penutur meliputi: karakter tokoh yang 

berwatak optimis, egois, pemarah, pembenci, tidak tegas; d) melalui kualitas 

mental tokoh meliputi: karakter tokoh yang nekat, pemeluk katolik yang taat, 

berfikiran sempit, pesimis; e) melalui nada suara, tekanan, dialeg dan kosa kata 

meliputi: karakter tokoh yang berpendirian teguh, keras kepala, penuh misteri; f) 

tindakan tokoh meliputi: karakter tokoh yang suka memberikan harapan, tidak 

bersahabat, tidak bermoral, berprasangka buruk, pemberani, dan berjiwa besar. 

Simpulannnya, bagaimana karakterisasi tokoh dalam novel Istana Kaca karya 

Jeannette Walls di lihat dari metode langsung (telling) dan tidak langsung 

(showing) 

Kata-kata kunci: karakterisasi, tokoh, novel, telling, showing 

 



 


